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MOTTO 

 

                      

                        

Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-orang 

yang mempunyai akal. al-Qura>’n itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan 

tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala 

sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman. (Q.S. Yusuf 

[12]: Ayat 111).
1
 

 

 

                                                 
1
Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya Disertai Asbabun 

Nuzul, (Klaten-Jawa Tengah: Sahabat, 2013), h. 248. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf  Latin Nama 

 Alif ا

 

Tidak dilambangkan Tidak 

dilambangkan 

 Ba ب

 

B Be 

 Ta ت

 

T Te 

 S|a ث

 

S| Es (dengan titik 

diatas) 

 Jim ج

 

J Je 

 H{a ح

 

H{ Ha (dengan titik 

diatas 

 Kha خ

 

Kh Ka dan Ha 

 Dal د

 

D De 

 Z|al ذ

 

Z| Zet (dengan titik 

diatas) 

 Ra ر

 

R Er 

 Zai ز

 

Z Zet 

 Sin س

 

S Es 

 Syin ش

 

Sy Es dan ye 

 S{ad ص

 

S{ Es (dengan titik di 

bawah) 



 xiv 

 ض
D}ad 

 

D{ De (dengan titik di 

bawah) 

 ط
T{a 

 

T{ Te (dengan titik di 

bawah) 

 ظ
Z}a 

 

Z{ Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ع
‘Ain 

 

‘__ 
apostrof terbalik 

 

 غ
Gain 

 

G Ge 

 ف
Fa 

 

F Ef  

 Qof ق

 

Q Qi  

 Kaf ك

 

K Ka  

 Lam ل

 

L El  

 Mim م

 

M Em  

 Nun ن

 

N En  

 Wau و

 

W We  

 Ha ه

 

H Ha  

 Hamzah ء

 

__’ 
Apostrof 

 

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fath{ah A A ااَ 

 Kasrah I I ااِ 

 D{ammah U U ااُ 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fath}ah dan ya Ai   A dan I  اَ اْ 

 Fath}ah dan wau Au  A dan U  اَ اْ 

 

Contoh:  َاـ اـْ   haula :  اَ  اْ اَ    kaifa :  اَ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf 

 

Nama  Huruf dan 

tanda  

Nama  

ا...  ى | ... اََ اََ  

 

fath}ah dan alif atau 

ya 

a> 

 

a dan garis di atas 

 

اَِ  ى  

 

kasrah dan ya 

 

i> 

 

i dan garis di atas 

 

  اُ   

 

d}ammah dan wau 

 

u> 

 

u dan garis di atas 

 

 

Contoh: مات : ma>ta ( رمى ) : rama> ( قـل  ) qi>la ( يم ت ) yamu>tu 

4. Ta marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup 

atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
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Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh:  ِراَ اْ اَ ـاُاالأاْقاَا ا  : raud}ah al-at}fa>l 

اُ  ياْ ـاَ ـاُااَلاْ ق اَا اِ  ـاـَ اـِ  al-madi>nah al-fa>d}ilah :         ااَلاْ ماَ 

اـْ ماَ  ـاُ   al-h}ikmah :    ااَل اْ اِ 

5. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydi>d (  َّا   ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh:   َراَ اّ اَ ـاا  : rabbana>    َاـْ  ـاا اـّ اَ قـُّ    <najjai>na :ناَ  قـُّ   al-h}aqq :ااَل اْ  اَ   .al-h}ajj :ااَل اْ  اَ 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ّاِ ىا    ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). Contoh:   اَ ـاِ ىىٌّ 

 : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)  ُّاَ راَ  اِ ىق : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau 

‘Araby) 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma‘arifah)ا 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: ُاـ  : ااَلشاّ اَماْ 

al-syamsu (bukan asy-syamsu) ل اَ ـاُ  ل اْ لاَ  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : ااَللزَّ

اُ  اـْس قاـَ  al-bila>du : ااَل اْ ب  اِ ـاَ اُ  al-falsafah :ااَل اْ قاَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 
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berupa alif. Contohnya: َنا    syai’un : اَ  اْ ءٌ  ’al-nau : ااَل اْ ـاّ اَ اْ اُ  ta’muru>na :    اَ ماُ راُ اْ

تاُ   umirtu :  ماِ راْ

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-

Qur’a>n), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 

utuh. Contoh: Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, Al-Sunnah qabl al-tadwi>n Al-‘Iba>ra>t bi 

‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 

9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 

Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: ِاُااا ي اـْ  billa>h . Adapun ta marbu>t}ah di      اِااِ اِ  di>nulla>h       اِ

akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, ditransliterasi dengan 

huruf [t]. Contoh: (  م ف  رحمـ )hum fi> rah}matilla>h. 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang 

al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
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CDK, dan DR). Contoh:Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l Inna awwala baitin 

wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h 

al-Qur’a>n. Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>. Abu>> Nas}r al-Fara>bi>, Al-Gaza>li 
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ABSTRAK 

 

Skripsi dengan judul ‚POLEMIK ISRA<I<’LIYYA <T DALAM TAFSI><R 

(Studi Penafsiran Penisbatan Syirik Kepada A<dam dan H{awa>’ dalam al-Qur’a>n 

Surat al-A’ra>f [7] : Ayat 189-190 Menurut Ibnu Kas\i>r,  dan Muhammad Quraish 

Shihab)‛ ini ditulis oleh Markaban dengan nomor induk mahasiswa (NIM) 

2831123006 dan dibimbing oleh Muhammad Ridho, M.A. 

Penelitian dalam skripsi ini di latar belakangi oleh keinginan penulis untuk 

mengomparasikan antara Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az\i>m karya Ibnu Kasi>r sebagai 

tafsi>r era klasik yang dinilai mampu mejawab secara logis dan sistematis polemik 

Isra>i>’liyya >t penafsiran al-Qur’a>n surat al-A’ra>f ayat 189-190, dengan Tafsi>r al-
Mishba>h karya Muhammad Quraish Shihab sebagai tafsi>r era modern yang 

memiliki nuansa keindonesiaan. Penulis menginginkan dari produk komparasi 

tersebut dapat memunculkan bentuk persamaan dan perbedaan karakteristiknya 

dan relevansinya Isra>i>’liyya>t pada tafsi>r era modern. Sedangkan fokus kajian 

pada penelitian ini terdapat pada perbandingan metode kritik Isra>i>’liyya>t antara 

kedua mufassir dalam ayat tersebut.   

Sehingga penulis mengangkat rumusan masalah dalam penelitian sebagai 

berikut: 1) Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran Ibnu Kas\i>r, dan 

Muhammad Quraish Shihab terhadap QS. al-A’ra>f [7] : Ayat 189-190?, 2) 

Bagaimana perbandingan metode kritik Isra>i>’liyya>t antara Ibnu Kas\i>r, dan 

Muhammad Quraish Shihab dan apa pengaruhnya terhadap produk penafsiran?.  

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan bidang Tafsi>r yang 

mengusung metode komparatif pemikiran tokoh. Produk komparatif tersebut 

akan menjadi pengantar untuk melakukan perbandingan metode kritik 

Isra>i>’liyya>t antar kedua mufassir guna mengetahui kualitas dan pengaruhnya 

terhadap produk penafsiran. Dalam melakukan perbandingan ini penulis 

berlandaskan pada kaidah klarifikasi Isra>i>’liyya>t yang meliputi pengamatan 

sanad, matan, dan sumber rujukan. Dari landasan tersebut penulis membangun 

teori baru yang penulis sebut sebagai kaidah penilaian metode kritik Isra>i>’liyya>t. 
Teori ini mengklasifikasikan kualitas metode kritik Isra>i>’liyya>t seseorang 

menjadi tiga kategori yaitu longgar, moderat, dan ketat. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa: 1) Persamaan kedua mufassir yaitu 

menolak Isra>i>’liyya>t penisbatan syirik kepada Adam dan H{awa>’. Perbedaanya, 

Ibnu Kas\i>r menekankan makna tafsirnya pada cerita tentang orang-orang 

musyrik dari kalangan keturunan A<dam dan H{awa>’, sedangkan Muhammad 

Quraish Shihab menafsirkannya sebagai cerita tentang sepasang orang (lelaki dan 

perempuan) yang tidak pintar dalam mensyukuri anugerah dari Allah SWT. 2) 

Keduanya memiliki perbedaan metode kritik Isra>i>liyya>tnya. Ibnu Kas\i>r dengan 

kualitas ketat sehingga produk penafsirannya mudah diterima tanpa ada 

keraguan, sedangkan Muhammad Quraish Shihab kualitasnya longgar sehingga 

untuk mendapatkan informasi yang lebih akurat perlu mengkaji ulang dari 

produk penafsirannya. Meskipun demikian kedua tafs\i>r tersebut memiliki solusi 

penafsiran yang sama ketika telah menolak Isra>i>’liyya>t yaitu dengan mengikuti 

pandangan dari tokoh lain. Hal inilah yang mengindikasikan bahwa metode tafsi>r 

era klasik masih relevan untuk di kontekstualkan pada tafsi>r era modern. 
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ملخّص 
 

الدراسة التفسيرية عن )المجادل العنيف عن الإسرائيليات في التفسير  "البحث العلمي بالموضوع
 عند إبن كثير و محمّد ١٩٠-١٨٩الآية : [٧]نسبة الشرك إلى آدم و حواء في القرآن سورة الأعراف

 . ،  تحت إشراف محمّد رضا الماجستت٢٨٣١١٢٣٠٠٦َ: رقم دفتً القيد ،قد كتبو مرحبًا، "(قريش شهاب
الخلفية في ىذا البحث ىي إرادة الكاتب للمقارنة بتُ تفستَ القرآن العظيم عند إبن كثتَ كالتفستَ 

التقليدي الذي يعتبر أن يستطيع الإجابة منطقياً و نظامياً عن المجادل العنيف عن الإسرائيليات في تفستَ القرآن 
، و تفستَ المصباح عند محمّد قريش شهاب كالتفستَ العصري الذي لو ١٩٠-١٨٩سورة الأعراف الآية 
يريد الكاتب من إنتاج تلك المقارنة أن يظهر وجوه التشابو و الإختلاف من خصائص . خصائص إندونيسية

أمّا تركيز الدراسة في ىذا البحث فهو مقارنة طريقة النقد عن . الإسرائيليات و ارتباطها في التفستَ العصري
 .الإسرائيليات بتُ مفسّرَين في تلك الأية

كيف وجوه التشابو و  (١: حتى يقدّم الكاتب مسائل البحث في ىذا البحث العلمي كما يلي
( ٢؟، ١٩٠-١٨٩الآية : [٧]الإختلاف بتُ تفستَ إبن كثتَ و محمّد قريش شهاب على القرآن سورة الأعراف 

 كيف مقارنة طريقة النقد عن الإسرائيليات بتُ إبن كثتَ و محمّد قريش شهاب و ما الأثر على إنتاج التفستَ؟
. ىذا البحث ىو البحث المكتبي في مجال التفستَ الذي يستخدم طريقة المقارنة عن تفكتَ القطب

سيكون إنتاج المقارنة مقدمةً لأداء مقارنة طريقة النقد عن الإسرائيليات بتُ المفسّرَين لمعرفة الجودة و الأثر على 
في أداء ىذه المقارنة، يستند الكاتب إلى قاعدة تبيان الإسرائيليات التي تشتمل على ملاحظة . إنتاج التفستَ

ومن ذلك يريد الكاتب أن يبتٍ النظرية الجديدة التي تسمى قاعدة التقويم لطريقة . السند، المتن، و مصادر المراجع
و تصنّف ىذه النظرية الجودة من طريقة نقد الإسرائيليات إلى ثلاثة أصناف وىي واسع، . نقد الإسرائيليات
 .معتدل، ومشدود

 التشابو بتُ المفسّرين ىو رفض الإسرائيليات عن نسبة الشرك إلى الآدم و ١): يستنتت ىذا البحث أنّ 
والإختلاف ىو يشدّد إبن كثتَ معتٌ تفستَه على القصّة عن المشركتُ من فئة ذرية الآدم و حوّاء، أما محمّد . حواء

قريش شهاب فهو يفسّره كالقصّة عن زوج من الرجل و الإمرأة اللّذان ليس لهما الذكاء في الشكر على نعمة الله 
إبن كثتَ ذو الجودة المشدودة حتى . كلاهما ذوان الإختلاف في طريقة نقد الإسرائيليات (٢. سبحانو وتعالى

يسهل إنتاج تفستَه في الفهم و لا ريب فيو، أما محمّد قريش شهاب فجودة تفستَيو واسعة حتى يحتاج إلى 
ومع ذلك، التفستَان يملكان حلّ التفستَ المتساوي عند رفض . الدراسة مرة من إنتاج تفستَه لأجل المعرفة المحكمة
وىذا يدلّ أن طريقة التفستَ التقليدي لا يزال مناسبا للسياق . الإسرائيليات وىو باتباع النظر من القطب الأخر

 .في التفستَ العصري
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ABSTRACT 

 

 Thesis entitled ‚POLEMIC OF ISRA<I<’LIYYA<T IN TAFSI><R (Study of 

Interpretation and Confirmation of Polytheism Toward Adam and Eve>’ in Koran, 

Sura al-A’ra>f [7]: 189-190 According to Ibnu Katsir and Muhammad Quraish 

Shihab)‛ was written by Markaban with student registration number (NIM) 

2823123048 and advised by Muhammad Ridho, M.A. 

 The study in this thesis was motivated by the writer’s desire to compare 

between Tafs\i>r al-Qur’a>n al-Az\i>m by Ibnu Kas\i>r as classical era interpretation 

which is judged can answer the polemic of Isra>i>’liyya>t interpretation of Koran, 

Sura al-Ar’af verse 189-190 logically and systematically, with Tafs\i>r al-Misba>h 

by Muhammad Quraish Shihab as modern era interpretation which has 

Indonesian nuance. The writer hopes from that comparison product can rise the 

similarity and the differences of its characteristics and Isra>i>’liyya >t relevance   

toward modern era interpretation. Meanwhile, the focus of investigation in this 

research is in the comparison of Isra>i>’iliyya>t critical method between both of the 

interpreters in this verse. 

 Therefore the researcher raised the research problem in this study as 

follows: 1) How was the similarity and the differences of Ibnu Kas\i>r 

interpretation and Muhammad Quraish Shihab toward Koran sura al-A’ra>f [7] 

verse 189-190? 2) How was the comparison of Isra>i>’Iiyya>t critical method 

between Ibnu Kats\i>r and Muhammad Quraish Shihab and what the effect toward 

the interpretation product? . 

 This research belongs to library research in interpretation field which 

used comparative method of personage thought. The product of comparison 

would become an escort to do comparison toward  Isra>i>’liyya>t critical method 

between both interpreters to know the quality and the effect toward 

interpretation product. In comparing the writer rested on clarification principle 

of Isra>i>’liyya>t which covers the observation of sanad, matan and reference 

source. From those bases, the writer built a new theory which the writer called it 

as evaluation principle of Isra>i>’liyya>t critical method. This theory classified the 

one’s quality of Isra>i>’liyya>t critical method become 3 categories namely loose, 

moderate, and tight. 

 This research concluded that: 1) both of the interpreters refused 

isra>i>’liyyat notion of polytheism toward Adam and Eve. The differences is that 

Ibnu Kas\i>r emphasized his interpretation on the story about polytheist from the 

generation of Adam and Eve, meanwhile Muhammad quraish shihab interpret it 

as story about a couple (man and woman) who were not clever and grateful about 

the gift from Allah SWT. 2) Both of them have differences in the side of 

Isra>i>’liyya>t critical method. Ibnu Kas\i>r is categorized as tight, so his product of 

interpretation was easy to be accepted without any doubt. It was different with 
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Muhammad Quraish Shihab who tended to loose, so reinvestigated was needed 

to get more precise information of the interpretation product. Despite of those, 

Both of those interpretation have same interpretation solution when refused 

Isra>i>’liyya>t, that is by following the view from other personage. This thing 

indicated that interpretation method in classic era still relevant to be 

contextualized on modern era’s interpretation. 
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